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PENDAHULUAN

Hujan dan limpasan adalah merupakan fenomena kejadian hidrologi pada siklus
hidrologi. Fenomena kejadian hidrologi ini menyangkut kondisi keseimbangan
air. Keseimbangan air yang dimaksud adalah antara hujan limpasan dan infiltrasi
yang terjadi pada drainase perkotaan.

Proses kejadian hujan limpasan dan infiltrasi sangat dipengaruhi oleh perilaku
daerah drainase. Perilaku daerah drainase menjadi peranan penting dalam
penentuan hasil jumlah hujan efektif, jumlah limpasan, dan jumlah infiltrasi.
Berdasarkan dari hal itu maka model hujan, limpasan dan infiltrasi dapat
terbentuk dengan perlakuan daerah drainase nya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan metode yang baik dalam melakukan
eksperimen hujan, limpasan, dan infiltrasi pada model skala labolatorium dengan
alat rainfall simulator berukuran 1,17 x 1,2 x 0,3 meter. Daerah drainase seragam
sebagai model lahan yaitu dengan menggunakan pasir kuarsa yang diletakkan
pada luasan box dengan asumsi kecepatan aliran dianggap sama dan infiltrasi
yang sama. Perlakuan yang dilakukan adalah dengan kemiringan yang bervariasi
namun dengan hujan yang konstan. Selanjutnya dicobakan pula pada kondisi
tingkat kejenuhan air yang berbeda. Perlakuan dengan memiringan yang berbeda
adalah untuk menjawab permasalahan apakah dengan kemiringan yang berbeda
akan menghasilkan jumlah limpasan yang sama atau berbeda walaupun dengan
hujan yang sama,media infiltrasi yang sama. Berdasarkan penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa kemiringan mempengaruhi infiltrasi. Infiltrasi yang berbeda
maka akan mempengaruhi jumlah limpasannya. Penelitian ini akan dibuktikan
dengan melakukan percobaan pada 2 hujan yang berbeda pada kemiringan yang
sama.

Pemilihan dan penentuan jumlah limpasan dengan merata-rata atau dengan
memilih nilai yang sering muncul dan berturut-turut, dari hasil pengamatan
eksperimen, adalah menjadi jawaban atas pertanyaan bahwa bagaimanakah
menentukan nilai jumlah limpasan konstan sebagai penentu waktu konsentrasi.

Dari hasil permasalahan di atas, maka penelitian ini diharapkan menghasilkan
referensi berupa metode yang benar dalam menentukan model hujan dan limpasan
dengan menggunakan rainfall simulator.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sementara masih dalam proses pengambilan data di
labolatorium. Sebagai hipotesis, dari hasil pelaksanaan eksperimen, untuk
kemiringan dan hujan yang sama, awal kejenuhan air yang berbeda akan
menghasilkan jumlah limpasan yang sama. Waktu konsentrasi dari hasil pengujian
sementara pada perlakuan ini adalah bergeser karena waktu mulai melimpas
berbeda dan semakin cepat untuk kejenuhan air yang lebih besar.
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Gambar 1 Hasil running Hujan — Limpasan pada 1 liter, 3% kemiringan
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Gambar 2 Hasil running hujan dan Limpasan pada 1 liter, 2% kemiringan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berasarkan hasil pengamatan eksperimen yang dilakukan pada alat simulator
hujan, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Kemiringan lahan mempengaruhi waktu konsentrasi.

2. Pelakuan pada lahan untuk meninjau kejenuhan air awal, tidak
mempengaruhi waktu konsentrasi, hal ini dilakukan pada hujan yang
sama,

3. Penentuan waktu konsentrasi berdasarkan jumlah limpasan yang sering
muncul dan elah membentuk baris konstan, serta dibandingkan terhadap
limapsan rata-rata dari hasil pengukuran. Metode penentuan ini yang
menjadi penting dalam menentukan waktu konsentrasi untuk pembentukan
model persamaan matematik waktu konsentrasi untuk drainase perkotaan.

Kata Kunci: simulator hujan, kemiringan lahan, hubungan hujan-limpasan, waktu
konsentrasi
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